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Abstrak—Penelitian ini  bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) dengan menerapkan model pembelajaran
ICARE (Introduction Connection Application
Reflection Extention) dan mengetahui respon siswa
terhadap penerapan model pembelajaran ICARE.

Penelitian  ini  dilakasanakan di = SMP
Laboratorium  Undiksha  Singaraja, dimana
melibatkan siswa kelas VIIL3 (29 Siswa) tahun
ajaran 2013/2014. Desain penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari 2
siklus. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
adalah hasil belajar dan respon siswa terhadap
penerapan model pembelajaran ICARE pada mata
pelajaran TIK. Data hasil belajar siswa
dikumpulkan melalui tes kognitif dan lembar
observasi afektif serta psikomotor, sedangkan data
respon siswa dikumpulkan dengan lembar angket
tertutup.

Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) terdapat
peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari
ketuntasan klasikal siswa yang diperoleh pada siklus
I sebesar 17,24%, dan pada siklus II sebesar
100,00%. Hasil belajar ini mengalami peningkatan
sebanyak 82,76%. (2) rata -rata respon siswa
terhadap penerapan model pembelajaran ICARE
tergolong positif yaitu sebesar 47,07 Peneliti
menyimpulkan bahwa penerapan model
pembelajara ICARE pada mata pelajaran TIK
dapat meningkatkan hasil belajar dan mendapat
respon yang positif dari siswa.

Kata kunci : ICARE (Introduction Connection
Application Reflection Extention), TIK, Hasil
belajar, Respon siswa

Abstract— This study aimed at improving
students' learning outcomes on the subject of
Technology of Information and Communication by
implementing ICARE (Introduction Connection
Application Reflection Extention) instructional model
and finding out the students' responses toward the
implementation of ICARE instructional model.

This research was conducted at SMP
Laboratorium Undiksha Singaraja which involved the
students of class VIIL3 (29 students) in the academic
year 2013/2014. This research was designed in the
form of Class Action Research which consisted of 2
cycles. The data which were gathered in this research
were the students' learning outcomes and responses
toward the implementation of ICARE instructional
model on the subject of Technology of Information
and Communication. The data of the students’
learning outcomes were gathered by means of
cognitive test as well as affective and psikomotor
observation sheet, while the data of the students’
responses were gathered by closed questionnaire.

The result of this study showed that (1) there was
an improvement of the students' learning outcomes.
This can be seen from the classical mastery of the
students obtained in the fist cycle was 17.24%, and in
the second cycle was 100.00%. The learning outcomes
improved by 82.76%. (2) The students' responses on
the average toward the implementation of ICARE
instructional model could be classified as positive that
was equal to 47.07. The researcher concluded that the
implementation of ICARE instructional model on on
the subject of Technology of Information and
Communication can improve the students' learning
outcomes and can obtain postive responses from the
students.

89



Hismptan eAvtihod Wiaknsisoen. Prondidihon Tehnih Tofursmatihn

Keywords: ICARE (Introduction  Connection

Application Reflection Extention),
outcomes, Students' responses

TIK, Learning

L PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah kegiatan yang berproses
dan merupakan unsur yang sangat fundamental
dalam penyelenggaraan pendidikan. Dalam
keseluruhan proses pendidikan di sekolah,
pembelajaran adalah aktivitas yang paling utama.
Sehingga  keberhasilan  pencapaian  tujuan
pendidikan banyak bergantung pada bagaimana
proses pembelajaran dapat berlangsung dengan
efektif. Secara umum, pembelajaran merupakan
suatu proses perubahan, yaitu perubahan dalam
prilaku sebagai hasil interaksi antara dirinya
dengan  lingkungannya  dalam  memenuhi
kebutuhan hidupnya. Secara lengkap pengertian
pembelajaran adalah “suatu proses yang dilakukan
oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan
prilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya”[1].

Berdasarkan hasil observasi awal yang telah
dilakukan di kelas VIII SMP Laboratorium
Undiksha Singaraja terdapat beberapa
permasalahan terkait dengan proses pembelajaran
TIK yang berlangsung dalamuatu proses belajar
mengajar di kelas, terdapat siswa dengan
kemampuan yang berbeda-beda. Biasanya ada
beberapa orang yang memang senang untuk
mengutarakan pendapatnya, namun ada juga yang
tidak mau mengutarakan pendapatnya. Hal ini
menimbulkan proses belajar mengajar yang
kurang efektif. Pada mata pelajaran TIK tingkat
SMP, biasanya guru merupakan faktor penting dan
besar pengaruhnya terhadap proses hasil belajar.
Kenyataannya, saat ini masih ditemukan proses
pembelajaran yang umumnya lebih berpusat pada
guru (teacher centered) yang mengakibatkan siswa
cenderung pasif dalam belajar. Ada faktor yang
pertama ditimbulkan dari pihak pengajar/guru,
guru jarang menjelaskan tujuan pelajaran dan hasil
yang akan dicapai selama pelajaran, sehingga
siswa kurang bisa memahami topik dari
pembelajaran tersebut. Faktor yang kedua, guru
jarang mengkaitkan materi pembelajaran yang
akan diajarkan dengan materi pembelajaran yang
sudah diajarkan, maka dari itu guru yang dalam
hal ini berkaitan dengan kemampuan guru untuk
memberikan penjelasan tentang topik
pembelajaran. Faktor yang ketiga, keterbatasan
sarana prasarana di laboratorium komputer
mengakibatkan beberapa siswa tidak dapat
mempraktekkan materi pembelajaran  yang
diberikan oleh guru. Faktor yang keempat, guru
jarang memberikan tugas atau pekerjaan rumah
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(PR) sebagai penguatan terhadap materi
pembelajaran yang sudah diberikan. Selain
dipihak guru, siswa malas membuat rangkuman/
ringkasan dari pelajaran yang telah diberikan oleh
guru.

Untuk memastikan bahwa hasil belajar TIK
kelas VIII. rendah, peneliti menganalisis data
leger mata pelajaran TIK kelas VIII SMP
Laboratorium Undiksha Singaraja. Hasil analisis
tersebut ternyata memang benar kelas VIIL.3 yang
hasil belajarnya kurang memuaskan. Terlihat
bahwa ketuntasan klasikal dan daya serap siswa
kelas VIII.3 masih berada di bawah KKM 70
(pada tahun ajaran 2012/2013).

Untuk mengatasi masalah-masalah di atas,
perlu adanya inovasi dan upaya yang dilakukan
dalam pembelajaran TIK. Roestiyah[2]
mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran,
pembelajar sendirilah yang aktif membangun
pengatahuannya, sedangkan pengajar (guru)
berperan sebagai mediator, fasilitator,
pembimbing, dengan memberikan kesempatan
bagi siswa untuk menemukan dan menerapkan
idenya sendiri untuk meningkatkan peran aktif
siswa dalam pembelajaran. Untuk itu, guru
diharapkan dapat merancang suatu pembelajaran
yang dapat membuat siswa untuk membangun
pengetahuannya sendiri, meningkatkan
keantusiasan siswa terhadap pembelajaran TIK,
membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran,
mengarahkan siswa menarik simpulan dari
pelajaran yang diberikan, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan siswa dapat
menangkap inti dari pembelajaran. Salah satu
model pembelajaran menurut pandangan penulis
dapat meningkatkan hasil belajar TIK siswa
adalah model pembelajaran ICARE (Instruduction
Connection Application Reflection Extention)

IL. KAJIAN TEORI

A. Tinjauan
ICARE

ICARE meliputi lima unsur kunci dari
pengalaman pembelajaran anak-anak, remaja dan
dewasa yaitu Introduction Connection Application
Reflection Extension. Penggunaan sistem ICARE
untuk memastikan bahwa para peserta memiliki
kesempatan untuk mengaplikasikan apa yang telah
mereka pelajari[3].

Tentang Metode Pembelajaran

1. Introduction (Pendahuluan)

Pada tahap pengalaman pembelajaran ini, para
guru atau fasilitator menanamkan pemahaman
tentang isi dari pelajaran kepada para peserta.
Bagian ini harus berisi penjelasan tujuan
pelajaran/sesi dan apa yang akan dicapai—hasil
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selama  pelajaran/sesi  tersebut. Introduction

(pendahuluan) harus singkat dan sederhana.

2. Connection (penghubung)

Sebagian besar pembelajaran merupakan
rangkaian dengan satu kompetensi yang
dikembangkan berdasarkan kompetensi
sebelumnya. Oleh karena itu, semua pengalaman
pembelajaran yang baik perlu dimulai dari apa
yang sudah diketahui, dapat dilakukan oleh
peserta, dan mengembangkannya. Pada tahap
Connection dari pelajaran, anda berusaha
menghubungkan bahan ajar yang baru dengan
sesuatu yang sudah dikenal para peserta dari
pembelajaran atau pengalaman sebelumnya. Anda
dapat melakukan hal ini dengan mengadakan
latihan brainstorming yang sederhana untuk
memahami apa yang telah diketahui para peserta,
dengan meminta mereka untuk memberitahu anda
apa yang mereka ingat dari pelajaran/sesi
sebelumnya atau dengan mengembangkan sebuah
kegiatan yang dapat dilakukan peserta sendiri.
Sesudah itu, anda dapat menghubungkan para
peserta dengan informasi baru. Ini dapat dilakukan
melalui presentasi atau penjelasan yang sederhana.
Akan tetapi, perlu diingat bahwa presentasi
seharusnya tidak terlalu lama dan paling lama
hanya berlangsung selama sepuluh menit.

3. Application (penerapan)

Tahap ini adalah tahap yang paling penting
dari pelajaran. Setelah peserta memperoleh
informasi atau kecakapan baru melalui tahap
Connection, mereka perlu diberi kesempatan
untuk mempraktikkan dan menerapkan
pengetahuan serta kecakapan tersebut. Bagian
Application harus berlangsung paling lama dari
pelajaran di mana peserta bekerja sendiri, tidak
dengan instruktur, secara pasangan atau dalam
kelompok untuk menyelesaikan kegiatan nyata
atau memecahkan masalah nyata menggunakan
informasi dan kecakapan baru yang telah mereka
peroleh.

4. Reflection (Refleksi)

Bagian ini merupakan ringkasan dari pelajaran,
sedangkan peserta memiliki kesempatan untuk
merefleksikan apa yang telah mereka pelajari.
Tugas guru adalah menilai sejauh mana
keberhasilan pembelajaran. Kegiatan refleksi atau
ringkasan dapat melibatkan diskusi kelompok
dimana instruktur meminta peserta untuk
melakukan presentasi atau menjelaskan apa yang
telah siswa pelajari. Siswa juga dapat melakukan
kegiatan penulisan mandiri dimana peserta
menulis sebuah ringkasan dari hasil pembelajaran.
Refleksi ini juga bisa berbentuk kuis singkat
dimana instruktur memberi pertanyaan
berdasarkan isi pelajaran. Poin penting untuk
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diingat dalam refleksi adalah instruktur perlu
menyediakan kesempatan bagi para peserta untuk
mengungkapkan apa yang telah mereka pelajari.

5. Extension (perluasan/pengembangan)

Karena waktu pelajaran/sesi telah selesai,
bukan berarti semua peserta yang telah
mempelajari dapat secara otomatis menggunakan
apa yang telah mereka pelajari. Kegiatan bagian
Extension adalah  kegiatan dimana guru
menyediakan kegiatan yang dapat dilakukan
peserta  setelah  pelajaran  berakhir  untuk
memperkuat dan memperluas pembelajaran. Di
sekolah, kegiatan Extension biasanya disebut
pekerjaan rumah. Kegiatan Extension dapat
meliputi penyediaan bahan bacaan tambahan,
tugas penelitian atau latihan.

B. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki
siswa setelah menerima pengalaman
belajarnya[4]. Selain itu, ada pendapat lain, yakni
hasil belajar adalah suatu puncak dari proses
belajar dimana hasil belajar tersebut terjadi
terutama berkat evolusi dari guru, dan merupakan
hasil dari tindakan belajar dan tindakan
mengajar[5]. Dari dua pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan
tingkah laku pada diri siswa akibat adanya
tindakan belajar.

Dalam sistem pendidikan nasional klasifikasi
hasil belajar yang digunakan adalah menurut
Benjamin S. Bloom. Klasifikasi ini dikenal
dengan Taksonomi Bloom, karena nama pencetus
ide ini adalah Benjamin S. Bloom, walaupun tidak
semua ranah dikembangkan olehnya. Benjamin S.
Bloom hanya mengembangkan ranah Kognitif
(cognitive domain), sedangkan ranah Psikomotor
(psychomotor domain) dikembangkan oleh
Simpson, dan untuk ranah Afektif (affective
domain) dikembangkan oleh David R. Krathwohl
bersama dengan Benjamin S. Bloom dan Bertram
B. Masia[5].

Ranah kognitif merupakan aspek yang paling
banyak diukur dalam proses penilaian di sekolah,
dan biasanya diukur dengan menggunakan tes
tertulis, baik melalui berupa tes objektif maupun
tes uraian. Kemampuan yang termasuk ranah
kognitif dikategorikan ke dalam enam jenis
perilaku, yaitu sebagai berikut:

1) Pengetahuan (Cl) yaitu kemampuan ingatan
tentang hal yang telah dipelajari berkenaan
dengan fakta, peristiwa, pengertian, kaidah,
teori, prinsip atau metode.

2) Pemahaman (C2) yaitu  kemampuan
menangkap arti dan makna tentang hal yang
telah dipelajari.
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3) Penerapan (C3) yaitu kemampuan
menerapkan  atau  mengimplementasikan

metode dan kaidah untuk menghadapi
masalah yang nyata dan baru.

III. METODOLOGI

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah
penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini
bersifat kolaboratif, di mana antara peneliti dan
guru mata pelajaran TIK di SMP Laboraturium
Undiksha Singaraja berkolaborasi dengan tujuan
untuk memperbaiki dan meningkatkan proses
pembelajaran di kelas tempat berlangsungnya
penelitian. Tindakan yang dilakukan dalam
penelitian  ini adalah menerapkan model
pembelajaran ICARE (Introduction, Connection,
Application, Reflection, dan Extension) untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Laboratorium Undiksha
Singaraja, yang beralamat di Jalan Jatayu No 10
Singaraja, Buleleng, Bali. Penelitian ini
dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran
2013/2014. Waktu pelaksanaan penelitian ini
rentangan antara September 2013-November
2013.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIIL.3
SMP Laboratorium Undiksha Singaraja tahun
pelajaran 2013/2014. Alasan peneliti
menggunakan siswa kelas VIIL.3 sebagai subjek
penelitian karena di kelas tersebut ditemukan
permasalahan-permasalahan yang telah
dikemukakan pada latar belakang. Sedangkan
objek penelitian ini adalah hasil belajar dan respon
siswa setelah diterapkannya model pembelajaran
ICARE.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus
dengan masing-masing siklus terdiri dari empat
tahapan.  Penelitian  tindakan  kelas  ini
menggunakan model Lewin, Kemmis dan Mc
Taggart[6] yang terdiri dari empat komponen
yaitu: (1) perencanaan, (2) tindakan, (3)
observasi/evaluasi, dan (4) refleksi.R (KK).
Masing-masing siklus terdiri dari 3 kali pertemuan
dan 1 kali tes akhir siklus. Dalam 3 kali
pertemuan, masing-masing pertemuan memiliki
alokasi waktu 2x40 menit.

IV. PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
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Dari data yang sudah dianalisis, rata-rata hasil
belajar siswa kelas VIIL.3 SMP Laboratorium
Undiksha Singaraja pada siklus I adalah 55,01 dan
persentase ketuntasan klasikalnya adalah sebesar
17,24%. Hasil belajar siswa pada siklus I disajikan
dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Belajar Siswa Kelas VIII.3 7 SMP
Laboratorium Undiksha Singaraja Pada

Siklus I
1 Siswa yang tuntas 5
2 Siswa yang belum tuntas 24
3 Ketuntasan Klasikal 17,24%

Berdasarkan kategori keberhasilan, suatu
penelitian dikatakan berhasil jika nilai ketuntasan
klasikal >70%. Dari kategori tersebut, hasil belajar
siswa pada siklus I belum memenuhi kategori
keberhasilan, karena persentase  ketuntasan
klasikalnya masih belum mencapai kriteria
ketuntasan yang diharapkan yaitu sebesar 17,24%
serta hasil belajar siswa pada siklus pertama
sebesar 55,01 yang mana hasil ini belum mencapai
target yaitu >70.

Hasil belajar pada siklus I masih belum
mencapai kategori berhasil. Proses pembelajaran
yang dilaksanakan pada siklus I secara garis besar
sudah sesuai dengan apa yang direncanakan dan
telah mampu meningkatkan motivasi siswa yang
sebelumnya masih tergolong pasif menjadi lebih
aktif. Dengan penerapan metode pembelajaran
ICARE, kondisi pembelajaran yang awalnya
berpusat pada guru berubah menjadi berpusat pada
siswa. Tetapi masih terdapat kekurangan yang
perlu untuk diperbaiki sehingga hasil yang telah
diperoleh dapat ditingkatkan lagi.

Hasil belajar pada siklus II  mengalami
peningkatan. Peningkatan ini ditandai dengan
jumlah siswa yang tuntas bertambah banyak
menjadi 28 orang siswa dan jumlah siswa yang
belum tuntas sebanyak O orang siswa. Hasil
belajar siklus II disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Kelas VIII.3 Pada

Siklus II
1 Siswa yang tuntas 28

Siswa yang belum tuntas | 0
3 Ketuntasan Klasikal 100,00%

Berdasarkan Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa
ketuntasan klasikal pada siklus II adalah 100,00%.
Untuk perhitungan nilai hasil belajar siswa dan
ketuntasan klasikal menggunakan rumus yang
sama seperti pada siklus I. Sesuai dengan kategori
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keberhasilan penelitian yaitu mampu mencapai
ketuntasan klasikal sebesar >70% dan hasil belajar
siswa Sebesar >70 penelitian pada siklus II
dikategorikan berhasil karena telah melewati
standar ketuntasan klasikal yang telah ditentukan
dengan perolehan ketuntasan klasikal 100.00%
dan hasil belajar sebesar 86,54.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, terlihat bahwa
ketuntasan klasikal dan hasil belajar telah
memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan,
dengan kriteria ketuntasan klasikal sebesar >70%
dan hasil belajar sebesar >70, serta respon siswa
terhadap implementasi metode pembelajaran
ICARE yang ditinjau dari rata-rata skor respon
siswa tergolong dalam kategori positif.

Berawal dari siklus I, ketuntasan klasikal siswa
kelas VIII.3 pada siklus I menunjukkan persentase
sebesar 17,24% dengan 5 orang tuntas dan 24
orang belum tuntas sedangkan hasil belajar
sebesar 55,01 yang masih di bawah nilai yang
ditentukan. Ketuntasan klasikal ini masih berada
di bawah standar yang ditentukan sekolah yaitu
70%, sehingga penelitian pada siklus I masih
belum berhasil. Ketidak berhasilan penelitian pada
siklus I disebabkan oleh beberapa faktor antara
lain:

1) Siswa masih belum bisa beradaptasi dengan
metode pembelajaran yang diterapkan, dimana
ICARE schingga siswa terlihat sedikit
kesulitan untuk menangkap materi pelajaran
yang diajarkan.

2) Saat pembentukan kelompok siswa masih sulit
menentukan para anggota kelompoknya. Pada
saat itu kelas menjadi ramai dan memakan
banyak waktu, sehingga proses belajar menjadi
terhambat.

3) Pada saat diskusi kelompok, siswa masih
belum mengoptimalkan kesempatan untuk
saling menukar pendapat mengenai tugas yang
mereka kerjakan bersama teman di dalam
kelompoknya. Hanya sebagian siswa yang
bersungguh-sungguh mengerjakan  soal-soal
pada LKS tersebut, sehingga hanya siswa yang
mengerjakan yang mampu memahami materi
yang tersirat pada lembar kerja siswa (LKS).
Selain itu kondisi siswa yang berkumpul dalam
satu kelompok membuat siswa tidak fokus
mengikuti pembelajaran dengan mendiskusi
hal-hal diluar pembelajaran.

4) Diakhir pembelajaran siswa belum berani
mengutarakan kesimpulan, padahal
kesimpulan tersebut telah mereka diutarakan
pada lembar LKS yang dikerjakan selama
pembelajaran berlangsung.

ISSN 2252-9063

Kumpulan Artikel Mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika

(KARMAPATI)
Volume 3, Nomor 1, Maret 2014

5) Setiap pemberian tugas rumah (PR) ada
beberapa siswa yang tidak menjawab soal
tersebut ada juga siswa yang asal menjawab
atau sekedar menjawab soal dan ada juga yang
tidak mengumpulkan tugas dan ada beberapa
siswa selalu telat dalam pengumpulan tugas
tersebut

Beberapa perbaikan dilakukan oleh peneliti
untuk mengatasi kendala-kendala yang terjadi
pada siklus 1. Upaya perbaikan yang dilakukan
adalah sebagai berikut.

1) Mensosialisasikan kembali tentang metode
pembelajaran ICARE dengan menyampaikan
kepada  siswa  langkah-langkah  model
pembelajaran yang diterapkan sehingga siswa
mampu beradaptasi ketika pelajaran di kelas
dimulai, serta menjelaskan manfaat dari
metode pembelajaran ICARE yang bertujuan
membuat siswa lebih tertarik dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan melatih siswa
untuk mendengarkan dan mempraktikan.

2) Peneliti membantu siswa dalam pembentukan
kelompok, dimana peneliti membentuk
kelompok siswa berdasarkan nilai siswa
semester lalu. Sehingga hal ini dapat
mempermudah dan mempercepat proses
pembentukan kelompok. Selain itu
pembentukan  kelompok  hanya  sekali
dilakukan dan kelompok ini digunakan untuk
pertemuan selanjutnya.

3) Memberikan bimbingan kepada kelompok
belajar yang dibentuk siswa mengenai tujuan
dibentuknya kelompok diskusi. Selanjutnya
memotivasi siswa yang terlihat malas agar mau
berusaha mengerjakan lembar kerja siswa yang
diberikan dengan menjelaskan bahwa di dalam
lembar kerja siswa terdapat poin penting
mengenai materi yang dibelajarkan saat
pertemuan tersebut, sehingga nantinya semua
siswa mampu bekerja sama dalam kelompok
dan memahami materi yang dibelajarkan.
Pemberian perhatian lebih kepada setiap
kelompok juga menjadi salah satu cara agar
para siswa tidak mendiskusikan hal-hal di luar
pelajaran.

4) Peneliti menunjuk salah satu siswa untuk
membacakan hasil kesimpulan yang dibuat
pada LKS atau mengutarakan dengan kalimat
sendiri kesimpulan yang mereka peroleh
selama proses pembelajaran berlangsung
dengan memberikan penjelasan bahwa siswa
yang mampu menyampaikan kesimpulan
pembelajaran  akan  memperoleh  nilai
tambahan.

5) Peneliti memberikan penjelasan kepada siswa
bahwa tugas rumah (PR) tersebut. Kriteria
penilaian untuk Aspek psikomotor dan
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menjelaskan kepada siswa jika tugas rumah
tersebut dikumpul tidak tepat waktu akan ada
pengurangan penilaian setiap tugas. Agar
siswa menjawab soal PR tersebut dengan
bersunguh-sunguh dan mengumpulkan tugas
tersebut dengan tepat waktu.

Upaya-upaya perbaikan yang dilakukan pada
siklus II telah menunjukkan hasil yang positif,
dengan kata lain mampu membuat hasil belajar
siswa meningkat. Hal ini terlihat dari
meningkatnya persentase ketuntasan klasikal dan
hasil belajar pada siklus II menjadi 100,00%
dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 28
orang siswa dan 0 orang siswa belum tuntas serta
hasil belajar menjadi 86,54. Selain mampu
meningkatkan persentase ketuntasan klasikal,
penerapan metode pembelajaran ICARE juga
mendapatkan respon positif dari siswa yaitu
dengan rata-rata respon sebesar 47,07. Respon
siswa yang tergolong positif menunjukkan bahwa
siswa senang belajar dengan metode pembelajaran
ICARE..

Peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII.3
SMP Laboratorium Undiksha Singarja disebabkan
karena metode pembelajaran ICARE memberikan
kesempatan untuk saling mendengarkan dan
mempraktikan, sehingga permasalahan yang
dihadapi oleh siswa dapat diutarakan di dalam
diskusi dan dipecahkan secara bersama-sama.
Pada saat pembelajaran, siswa dikelompokkan
menjadi kelompok yang heterogen yang berarti
dalam satu kelompok terdapat siswa dengan
kemampuan  tinggi, sedang dan rendah.
Pembentukan kelompok ini adalah salah satu cara
untuk membangkitkan motivasi siswa untuk
belajar. Dengan adanya pembentukan kelompok
maka siswa akan lebih mudah untuk saling
bertukar pikiran dengan siswa yang lain dan saling
membantu untuk menemukan konsep dari materi
yang dipelajari. Untuk mencegah adanya siswa
mendominasi dalam diskusi yang berlangsung
antar kelompok, diberikanlah satu lembar kerja
LKS kepada setiap siswa agar kesempatan siswa
untuk mempraktikan dalam diskusi tersebut terjadi
secara merata. Sehingga implementasi metode
pembelajaran ICARE dengan satu lembar kerja
LKS membantu meningkatkan kemampuan siswa.
Selain itu, dengan adanya lembar kerja LKS,

setiap siswa memiliki kesempatan untuk
mengemukakan kesulitan-kesulitan yang
dihadapinya dalam pembelajaran  sekaligus

memecahkannya bersama-sama dengan berdiskusi
kelompok.  Terpecahkannya masalah yang
dihadapi oleh para siswa membantu siswa lebih
memahami materi yang dipelajari sehingga
mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
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Data ini menunjukan bahwa penerapan model
pemebelajaran ICARE (Introduction, Connection,
Application, Reflection, dan Extension) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIIL.3
SMP  Laboratorium  Undiksha  Singaraja.
Perbandingan hasil belajar siswa siklus I dan
siklus II dapat dilihat pada Tabel 4.4

Tabel 3. Peningkatan Hasil Belajar Siswa Siklus I
dan Siklus II

Siklus Hasil Ketuntasan
Belajar Klasikal
Siklus I 55,01 17,24%
Siklus 1T 86,54 100,00%

Sesuai dengan pemaparan tersebut, secara
umum penelitian ini telah menjawab permasalahan
yang disampaikan dalam rumusan masalah.
Penerapan metode pembelajaran ICARE telah
mampu meningkatkan hasil belajar siswa di kelas
VIII SMP Laboratorium Undiksha Singaraja tahun
ajaran 2013/2014 dengan respon siswa tergolong
dalam kategori positif.

Pada akhir siklus II peneliti memberikan
angket respon untuk melakukan penilaian respon
siswa terhadap terhadap implementasi metode
pembelajaran ICARE dikumpulkan dengan angket
respon yang terdiri dari 15 pernyataan, dimana
terdiri dari 10 item pernyataan positif dan 5 item
pernyataan negatif. Rata-rata respon siswa
diperoleh dari hasil pembagian jumlah respon
siswa dengan jumlah siswa. Untuk detail
perhitungannya disajikan pada Lampiran 28.

Berdasarkan penggolongan respon siswa yang
telah disajikan pada metode penelitian dan hasil
perhitungan  dari respon siswa terhadap
implementasi metode pembelajaran ICARE yaitu
sebesar 47,07, maka rata-rata skor respon siswa
tersebut berada dalam kriteria 48 > X > 36 yang
mana kriteria tersebut tergolong dalam kategori
positif

Sesuai dengan pemaparan tersebut, secara
umum penelitian ini telah menjawab permasalahan
yang disampaikan dalam rumusan masalah.
Penerapan ~ model  pembelajaran  ICARE
(Introduction Connection Application Reflection
Extention)  telah mampu meningkatkan hasil
belajar siswa di kelas VIII.3 SMP Laboratorium
Undiksha Singaraja tahun ajaran 2013/2015
dengan respon siswa tergolong dalam kategori
positif.

V. SIMPULAN
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dihan Tehonin Tnbwsmentin

Berdasarkan  hasil  analisis data dan

pembahasan hasil penelitian, diperoleh simpulan
sebagai berikut.

1.

Penerapan model pembelajaran ICARE
(Introduction, Connection, Application,
Reflection, dan Extension) dapat

meningkatkan hasil belajar TIK siswa kelas
VIIL.3 SMP Laboratorium Undiksha Singaraja
dari nilai rata-rata kelas sebesar 69,20 dengan
presentase ketuntasan klasikal (KK) sebesar
57,14% menjadi 86,54 dengan presentase
ketuntasan klasikal 10,00%.

Penerapan model pembelajaran ICARE
(Introduction, Connection, Application,
Reflection, dan Extension) untuk
meningkatkan hasil belajar TIK siswa kelas
VIIL.3 SMP Laboratorium Undiksha mendapat
respon yang positif dari siswa. Hal ini dapat
diketahui berdasarkan hasil pendapat siswa
dari angket yang diberikan kepada siswa.
Sebanyak 3,57% siswa memberikan respon
kurang positif, 53,57% siswa memberikan
respon positif serta 42,86% siswa memberikan
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respon sangat positif terhadap pembelajaran
yang diterapkan, sehingga skor rata-rata respon
siswa sebesar 47,07 dengan kategori positif.
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